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ABSTRAK 
Kasus DBD tertinggi di kota Makassar terdapat di kecamatan Rappocini dengan jumlah kasus 
133 dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2010-2014), dan kasus tertinggi berada di kelurahan Gunung 
sari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan, tindakan PSN/3M,  
keberadaan larva, container index, dan ABJ pada rumah siswa SD Negeri Minasa Upa sebelum dan 
sesudah intervensi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Dalam penelitian ini, 
pengukuran dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah intervensi dengan jarak dua 
pekan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN Minasa Upa kelas IV, V, VI berjumlah 100 orang. 
Penarikan sampel menggunakan total sampling dan diperoleh sampel sebanyak 100. Data primer 
diperoleh dari hasil pre-post test dan observasi. Analisis data menggunakan aplikasi SPSS secara 
univariat dan bivariat menggunakan uji McNemar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan tingkat pengetahuan, tindakan PSN/3M, keberadaan larva, container index  sebelum 
dan sesudah intervensi. Tingkat pengetahuan (p=0.000), Tindakan 3M (p=0.005), Keberadaan larva 
(p=0.009), container index  (p=0.035). Sedangkan untuk Angka Bebas Jentik (ABJ) mengalami 
peningkatan, akan tetapi masih berada dibawah standar (< 95%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan, tindakan PSN/3M, keberadaan larva, 
container index,dan ABJ sebelum dan sesudah intervensi. 
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ABSTRACT 
Dengue cases in Makassar city are in Rappocini district with 133 cases in the last five years 
(2010-2014), and the highest was the case is in Gunung Sari sub-district. The purpose of this study is to 
determine the level of knowledge differences, PSN/3M action, the presence of larvae, container index, and 
the number of free larvae (ABJ) in the house of Minasa Upa Elementary School student before and after 
the intervention. The type of this study is quasi-experimental study. In this study, measurements carried 
out twice that is before and after the intervention by the distance of two weeks. The population in this 
study were all the student in Minasa Upa Elementary School class IV, V, VI with total 100 people. 
Sampling using total sampling and obtained a sample of 100 homes. Primary data were obtained from the 
pre-post test and observation. Data analysis using SPSS univariate and bivariate using McNemar test. 
The results showed that there were significant differences in the level of knowledge, PSN/3M action, the 
presence of larvae, Container Index before and after the intervention. The level of knowledge (p = 0.000), 
3M action (p = 0.005), presence of larvae (p = 0.009), container index (p = 0.035). As for the number of 
Free Larva (ABJ) has increased, but still below standard (<95%). The conclusions of this study is the 
presence of significant differences between the level of knowledge, PSN/3M action, the presece of larvae, 
container index, and the number of free larvae (ABJ) before and after intervention. 
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